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5. KESIMPULAN 

Penelitian terkait penerapan negative change arc pada protagonis terbukti memiliki 

pengaruh terhadap berjalannya cerita. Protagonis mampu menggerakkan 

keseluruhan cerita hingga akhir dengan keputusan yang diambil, sesuai dengan teori 

milik Schmidt. Seluruh keputusan yang diambil oleh protagonis mempengaruhi dan 

memberi perubahan dalam hidup karakter di sekitarnya. Film Ibu “Angsa, Bapak 

Serigala” (2023) memperlihatkan keberlangsungan cerita yang dipengaruhi 

sepenuhnya oleh keputusan protagonis, yaitu Bapak Angsa. Seluruh keputusan 

yang dibuat Angsa Jantan didasari dengan konflik internal dalam dirinya. 

Angsa Jantan yang awal mulanya hidup damai bersama keluarga kecilnya, 

kini berkembang menjadi pribadi yang lebih buruk akibat penerapan teori 

corruption arc milik Weiland. Transformasi drastis dari baik menjadi jahat yang 

dialami karakter merepresentasikan kompleksitas karakter yang dibuat oleh penulis 

guna menjadi nyawa sebuah cerita yang berguna untuk menjalankan plot. 
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